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A. Pengertian 
Dalam istilah “Ekonomi Islam” ditemukan dua asal kata yang berbeda yaitu ekonomi dari Bahasa Yunani Kuno yang dikemukakan pertama kali oleh Xenophon. Kata ini terdiri dari “oikos” artinya rumah tangga dan “nomos” artinya aturan dan norma. Dan kata “Islam” berasal dari kata Bahasa Arab yang berarti “damai (silmun), penyerahan (taslimun), patuh (aslamun), tangga (sullamun) dan kesejahteraan (salamun).”. Dengan demikian, secara Bahasa dapat diartikan sebagai aturan rumah tangga yang menciptakan kedamaian, penyerahan atau ketulusan melayani, kepatuhan kepada Tuhan, kemuliaan dan menuju kesejahteraan jangka pendek (dunia) dan jangka Panjang (akhirat).
Secara istilah “Ekonomi Islam” adalah tata aturan rumah tangga untuk penyelenggaraan konsumsi, produksi, distribusi dan sirkulasi yang memakai pola ajaran Islam, agar tercapai keseimbangan dan hubungan sinergis antara berbagai kepentingan kehidupan.
B. Ciri – Ciri Ekonomi Islam
a. Aqidah sebagai inti yang menggerakkan dan mengarahkan mengarahkan kegiatan ekonomi. Sebab dalam kegiatan ekonomi mengandung unsur jihad, ikhtiar dam tawakkal dalam rnagka mengubah nasib, serta mempersiapkan kesejahteraan abadi.
b. Syariah sebagai batasan untuk memformulasi keputusan ekonomi. Karena batas halal dan haram yang terdapat pada cara dan objek ekonomi dipertimbangkan agar tindakan ekonomi dapat dijalankan atau tidak. 
c. Akhlaq berfungsi sebagai parameter dalam proses optimalisasi kegiatan ekonomi. 
C.  Tujuan Ekonomi Islam 
Terdapat dua tujuan ekonomi, yaitu tujuan duniawi dan ukhrawi yang diimplementasikan secara ganda dalam suatu kegiatan ekonomi. Yang dimaksud tujuan duniawi bahwa kegiatan ekonomi sebagai upaya mempertahankan hidup, memfasilitasi ibadah pribadi, ibadah sosial, meningkatkan peradaban dan membekali keturunan agar mempunyai keberdayaan atau kejayaan yang lebih baik. Di dalam tujuan tersebut tercakup unsur – unsur yang harus dicapai, yaitu : 
1. Unsur Mikro
1. Nafkah dasar.
1. Memfasilitasi silaturahmi.
1. Menabung dan mengelola usaha agar banyak orang dipekerjakan untuk punya kecukupan nafkah dan mewariskan harta kepada keturunan.
1. Zakat, infaq, sedeqah dan menunaikan haji.
1. Unsur Makro 
1. Keadilan dan pemerataan pendapatan nasional.
1. Fungsionalisasi Bait al – Mal
1. Pengawasan mekanisme distribusi, pasar, sirkulasi dan netralitas pemerintah.
1. Pengendalian maslahah mu’amalah.
1. Pengarahan perilaku konsumen agar mengindahkan norma ekonomi. 
D. Dasar – Dasar Ekonomi Islam 
1. Dalam sistem Islam, pelaku ekonomi harus mengimplementasikan fungsi kekhalifahan dan ibadah karena mengacu kepada Q.S. : Al-Baqarah (2):30 dan Adz-Dzariat (51):56. Fungsi kekhalifahan mengarahkan kegiatan ekonomi menuju kesejahteraan bersama. Fungsi ibadah memuatkan nilai-nilai mulia dalam kepelayanan kebutuhan antar sesama agar memperoleh rizki yang “diridhai” tuhan pemberi rizki (Allah SWT).
1. Perilaku ekonomi individu dalam islam harus senantiasa menghormati kepentingan ekonomi agrerat (ekonomi makro).Contohnya seorang pelaku ekonomi menimbun komoditi kebutuhan umum demi keuntungan sendiri,yang mengakibatkan konsumen agrerat terancam kehidupannya.
1. Karena efektifitas fungsi ibadah,maka disiplin taqwa dalam perilaku ekonomi adalah pembeda bagi perilaku ekonomi konvensional. Yaitu perilaku ekonomi harus menghindari cara berbisnis yang haram dengan cara “Fastabiqul-khairat” yang artinya persaingan sehat,tidak saling dengki/hasud,melayani kebutuhan sesama bukan kepentingan keuntungan semata.melainkan juga rahmat dan berkah Allah SWT.
1. Dalam Islam berlaku asas “Kepunyaan Allah atas apa yang ada di langit dan di bumi”, Q.S. Ali Imran (3); 189 dan Al-Baqarah (2):284,Artinya antara lain bahwa,”economi orpportunities“ (peluang-peluang ekonomi) tidak menjadi klaim manusia hanya karna faktor sebagai penguasa,sebagai pemilik modal dan yang lainnya. Atas dasar sentral kekuasaan belaka (seperti dalam sistem sosialis mekanisme).
E. Prinsip – Prinsip Ekonomi Islam 
1. Konsumsi dan permintaan kebutuhan. Meliputi masalah dzat yang di konsumsi,utility (guna) anggaran konsumsi,batasan kuantitas dalam kenaikan dan penurunan harga dan masalah kenaikan/penurunan pendapatan.
1. Penghematan dari dzat yang di konsumsi, oleh karena hanya yang halal dan baik yang boleh di konsumsi, Q.S : Al-Baqarah (2):168,172-173 & Al-Maidah(5): 90-91. Dalam sistem kapitalis & sosial maupun lainnya tidak ada batasan halal-haram karena targetnya kepuasan dan hedonisme.
1. Penghematan dari utilty (guna), sebab perunit fasilitas konsumsi harus pada batas guna total sesuai parameter kebutuhan nafkah. Q.S: Al-A’raf(7):31 & Al-Isra (17):27.
1. Penghematan atau atribut mode pakaian atau cita rasa model. Islam memerintah berpakaian “libasut-taqwa” (pakaian penutup aurot), sehingga “libas” (pakaian) yang membuka aurot tidak dibelinya, Q.S: Al-Alizab (33):59.
1. Penghematan anggaran konsumsi tetap efektif walau ada kenaikan  pendapatan, penghasilan ,oleh karena prinsip “batas nafkah” menjadi standart belanja. Q.S: Sal Furqon (25): 67.
1. Nilai surplus diperoleh dari penghematan penggunaan anggaran. Sebab anggaran yang sudah baku (untuk mendapatkan kuantitas konsumsi tertentu) terkadang penggunaannya ketika belanja. HR.Ahmad : “Termasuk dari kefaqihan/kepahaman seseorang adalah berhematnya dalam penghidupan”.
1. Konsumsi subsitusi bagi muslim amat berguna pada saat kelangkaan terjadi konsumsi pokok. Hadist Shahih di kitaab ‘Al-Jami’ash-shaghir :sikap yang baik, sifat kasih dan berlaku ekonomi adalah sebagian dari 24 bagian kenabian”.
1. Sifat konsumen muslim yang cendekia tidak memperlakukan fasilitas konsumsi “inperior” sebagai konsumsi yang diasingkan. (Dari Muad bin Jabal meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW bersabda : Jauhilah olehmu berfoya-foya karena hamba-hamba Allah (yang taat) itu bukanlah orang yang berfoya-foya).
1. Alokasi sumberdaya alam karunia ‘Allah’ (Rabbul’alamin), Kandungan bahan mentah nafkah di bumi, gunung, bukit laut, angkasa disertai “keberkahan” untuk suplai-Nya dan “isyarat Allah” (Petunjuk pengolahan/produksi sesuai potensi) di samping temuan ilmiah tentang guna mutakhir dari kekhasan sumberdaya (resources) tersebut segmen-segmen alokasi produksi antara lain tersurat dalam Q.S. :Fushilat (41):10, An- Nahl (16) : 5-15,63-69,80-81, Thata (20),50,53.
1. Produksi meliputi masalah dzat yang di produksi, segmentasi & differensiasi produk, anggaran produksi, harga input produksi, input domestic atau luara negeri (berkaitan dengan devisa/valas), alokasi penggunaan mesin atau SDM, biaya produksi, produktivitas, harga jual output dalam persaingan atau monopoli dan masalah laba kaitannya dengan zakat/infaq, deviden dan laba ditahan.
1. Amar ma’ruf, keuntungan ukhrowi dan keuntungan harta-duniawi sekaligus dapat diperoleh melalui produksi dzat yang halal semata. Q.S : Fathir (35):29-30.
1. Antara yang dibuat produsen dengan yang diinginkan konsumen sebagai satu ikatan ummat muslim yaitu “produk halal dan baik”. Sehingga bagi produsen muslim segmen pasarannya adalah pasar konsumsi muslim, (Q.S Al-Baqarah(2):69.
1. Biaya produksi harus dalam batas hemat,namun tidak berarti harus bersikap “kapitalisme” terhadap prestasi SDM. Islam memerintahkan untuk tidak boros, Q.S. : Al Isra (17): 27,29 & Al-Hasyr (59):18. Hadits riwayat imam ahmad : “termasuk bukti kefahaman seseorang adalah sikap hematnya dalam hidupnya”.
1. Konteks “maslahat” selalu dipertimbangkan pada saat penggambilan keputusan untuk bahan baku produksi apakah kandungan lokal atau impor. Disamping ketergantungan kapada bahan baku impor bisa menyebabkan stagnasi produksi,yang akhirnya menganggurkan banyak karyawan. Q.S : Al- Baqarah (2):195.
1. Orientasi pertumbuhan ekonomi (economic growth oriented) dengan optimalisasi penggunaan capital (baik dana public maupun teknologi produksi) harus tawazun (seimbang) dengan penggunaan SDM. Q.S Hud (11):61; Al-Isra (17):84.
1. Optimalitas produksi diputuskan/ditetapkan berdasarkan parameter fungsi total input. Hal ini merujuk Q.S :Al - Ashri (103), Al- Isra (17):84, Hud (11):61, Thaha (20):50;53, Fushilat (41):10 dan Ar-Rahman (55):33.

1. Distribusi dan sirkulasi
Dalam konteks ekonomi distribusi hubungannya dengan  keadilan dan pemerataan sedang sirkulasi relevan dengan frekuensi pertukaran barang dan jasa untuk “distribusi dan sirkulasi” islam faktor-faktor penghambatnya antara lain:
1. Faktor penghambat distribusi dan sirkulasi “Barang dan jasa” antara lain;
1. Gharar, adalah kegiatan bisnis yang bersifat ”untung-untungan” (spekulasi), Rasulullah SAW melarangnya (Hadist riwayat muslim). Misalnya,menjual- belikan yang masih ada di pohon (belum diketahui dan kualitasnya).
1. Ikhtiar, adalah menimbuni/menyembunyikan barang yang sedang dibutuhkan mendesak karena penimbun (penjual) ingin menaikan harga hingga diperoleh keuntungan berlipat-lipat ganda. Rasulullah SAW melarang Ihtikar, H.R.Muslim.
1. Talqqi, ialah memborong/mendominasi pembelian barang yang seharusnya langsung dijual di pasar karena konsumen banyak menunggu kedatangannya. Rasulullah SAW melarang talqqi (HR.Bukhari/Muttafaq alaih : Mutawatir).
1. Najasy, iklan palsu atau pura-pura sebagai pembsseli agar terkesan di depan barang/dagangannya banyak pembeli, sehingga mengundang pembeli yang sesungguhnya. Rasulullah SAW melarang najasy,(RR.Muttafaq alaih).
1. Faktor penghambat distribusi dan sirkulasi “peluang ekonomi” adalah “Riba”
Riba adalah tambahan atau memberi lebihan terhadap barang/uang pinjaman atau tukaran. Q.S. Al-Baqarah (2):275. Islam menghendaki keuntungan dibagi secara adil di antara pemilik dana (investor) dan pengelola dana (pengusaha).Adapun pemilik keahlian seringkali dikalahkan keuntungannya dengan kewajiban membayar bunga terdapat 4 jenis Riba:
1) Riba Nasiah ialah perjanjian pinjaman uang dengan pelunasan plus bunga tertentu,dan jika jatuh tempo tidak mampu melunasi debitur dikarenakan denda 100% dari nilai pokok pinjaman oleh kreditur.
2) Riba Qardhi ialah perjanjian pinjaman uang dengan pelunasan plus bunga tertentu dan bila diperpanjang pokok dan bunga yang lalu dikenakan bunga akumulatif.
3) Riba Fadil ialah pemberian tamahan terhadap barang tukaran dalam transaksi tukar-menukar barang sejenis.
4) Riba Yadi ialah nilai tambah yang du raih salahsatu penukaran dengan cara menyembunyikan kekurangan atau kecacatan barang yang di tukar ke pihak lain.
1. Faktor penghambat distribusi dan sirkulasi “keuntungan terjadi dalam akad-akad (mu’amalat)” adalah kidzib (dusta), khianat (curang) dan dzalim (menganiaya). yang di cakup dalam mu’amalat ekonomi antara lain: Syirkah (perseroan), mudharabah (investasi bagi hasil), murabbahah (bagi untung), Bai Bitsamanil Ajil (BBA :Jual-beli dengan kredit), Ijarah (Sewa-menyewa) dan lain-lain.
1. Faktor penghambat distribusi pendapatan adalah korupsi,kolusi dan nepotisme.
1. Faktor penghambat permintaan  dan penawaran investasi adalah praktek “capital gaint oriented” yang tanpa batas.capital gaint oriented adalah pengambilan untung dari jual beli dokumen investasi atau utang (saham,obligasi dan sejenisnya) di bursa efek. Q.S. Al-Baqarah (2):282.
1. Pandangan Islami mengenai Konglomerasi (pencabang - cabangan bisnis penguasa group usaha) dan Akuisisi. Bahaya “konglomerasi” adalah “inefesiensi secara makro” dan membuat persaingan pasar yang tidak sehat dan konglomerat menutup peluang kapitalisasi (pengrekrutan dana modal) bagi pengusaha kecil dan menengah.
F. Gambaran Sederhana Bait al - Mal
1. Zakat dari para Muzakki
Tabel Zakat (MUI Pusat)
	No
	Jenis Harta
	Nisabnya
	Haulnya
	% Zakatnya

	1
	Emas
	93,6 gram
	Setahun
	2,5%

	2
	Perak
	634 gram
	Setahun
	2.5%

	3
	Hasil Pertanian
	750 gram
	Waktu panen
	5% dengan teknologi
10% tanpa teknologi

	4
	Benda Niaga
	93,6 gram
	Setahun
	2,5%

	5
	Mata Uang
	93,6 gram
	Setahun
	2,5%

	6
	Hasil Tambang
	93,6 gram
	Setahun
	2,5%

	7
	Barang Temuan
	93,6 gram
	Waktu ditemukan
	20%

	8
	Binatang Ternak
1. Unta
	5 ekor

	Setahun
	1 ekor kambing biasa umur 2 tahun/lebih

	
	1. Sapi/Kerbau
	30 ekor
	Setahun
	1 ekor sapi/kerbau umur 2 tahun/lebih

	
	1. Kambing
	40 ekor
	Setahun
	1 ekor kambing betina biasa umur 2 tahun/lebih atau 1 ekor kambing domba betina umur 1 tahun/lebih

	9
	Pendapatan Bersih Perusahaan
	93,6 gram
	Setahun
	2,5%



1. Infaq dan sedekah. Infaq berasal dari kata “nafaqah” (sarana pemenuh kebutuhan), pengertiannya adalah sumbangan harta untuk memberi pertolongan kepada orang - orang yang sedang mendapat musibah seperti kebanjiran,kebakaran dan lain-lain. Sedangkan sedekah pada dasarnya sama dengan infaq yaitu tidak ada batasan seberapa besarnya tetapi sedekah di berikan untuk “du’afa”.
1. Radh harta waris, adalah dimana orang wafat tidak punya ahli waris baik Dzawil furudh (yang punya hubungan dekat dengan pewaris dan mendapat bagian tertentu) maupun Dzawil arham (kerabat jauh dengan pewaris dan menggantikan dzawil furudh bila mereka tidak ada).
G. Prinsip – Prinsip Dasar Perbankan Syariah/Islam 
1. Prinsip titipan atau simpanan (Depository)/Al Wadiah
· Pengertian
Titipan murni dari satu pihak lain,baik individu maupun badan hukum yang harus dijaga dan di kembalikan kapan saja si penitip menghendaki.
· Landasan Syariah.
Al-Qur’an (QS An-Nisa : 58), As Sunnah dan Ijma’(konseus) membenarkan keberadaan Al Wadiah.
· Aplikasi dalam Perbakan 
Yada adh Dhamanah: ia adalah tangan penanggung yang bertanggung jawab atas segala kehilangan/kerusakan yang terjadi pada asset tersebut. Bank sebagai penerima simpanan dapat memanfaatkan Al Wadiah untuk tujuan :
· Current  Account (Giro)
· Savings Account (Tabungan Berjangka)
2. Bagi Hasil 
a. Al Musyarakah
· Pengertian
Akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak membebkan konstribusi dana (atau amal/expertise) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan kerugian akan ditanggung bersama-sama sesuai dengan kesepakatan.
· Landasan Syariah
Al Qur'an (QS An-Nisa : 12), As Sunnah dan ljma (konsesus) membenarkan kehberadaan Al Musyarakah.
· Aplikasi dalam Perbankan
· Pembiayaan proyek
Musyarakah, biasa diaplikasikan untuk pembiayaan proyek dimana nasabah dan bank sama-sama menyediakan dana untuk membiayai proyek tersebut. Setelah proyek itu selesai nasabah, mengembalikan dana tersebut bersama bagi hasil yang telah disepakati untuk bank.
· Modal ventura
Pada lembaga keuangan khusus yang dibolehkan melakukan investasi dalam kepemelihan perusahaan, Al Musyarakah diterapkan dalam skema modal ventura. Penanaman modal ditentukan untuk jangka waktu tertentu, dan setelah itu bank melakukan divestasi (menjual bagian sahamnya), baik secara singkat maupun bertahap.
· Manfaat Al Musyarakah
· Bank akan menikmati peningkatan bagi hasil pada saat keuntungan usaha nasabah meningkat.
· Bank tidak berkewajiban membayar dalam jumlah tertentu kepada nasabah pendanaan secara tetap, tetapi disesuaikan dengan pendapatan secara tetap, tetapi disesuaikan dengan pendapatan/hasil usaha bank, sehingga bank tidak akan pemah mengalami negatif spread.
· Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan dengan cash flow (alur kas) usaha nasabah, sehingga tidak memberatkan nasabah.
· Bank akan lebih selektif dan hati-hati (prudent) mencari usaha yang benar-benar Halal, aman, dan menguntungkan. hal ini karena keuntungan yang real dan benar- benar terjadi itulah yang akan dibagikan.
· Prinsip bagi hasil dalam mudharabah/musyarakah ini berbeda dengan prinsip bunga tetap dimana bank akan menagih penerima pembiayaan (nasabah) satu jumlah bunga tetap berapapun keuntungan yang dihasilkan nasabah, bahkan sekalipun merugi dan terjadi krisis ekonomi.
b. Al Mudharabah
· Pengertian
· Secara teknis, mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola (magharib).
· Keuntungan usaha dalam mugharabah dibagi menurut kesepakan yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si pengelola. Seandainya kerugian itu diakibatkan kekurangan atau kelalaian si pengelola maka si pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut.
· Landasan Syariah
· Al Qur’an (QS Al-Muzammiil: 20, Al-Jumuah: 10, QS Al-Baqarah: 198). As-Sunnah dan ijma’ membenarkan keberadaan Al Mudharabah.
· Aplikasi dalam Perbankan
Mudharabah biasanya ditetapkan pada produk-produk pembiayaan dan pendanaan. 
· Pada sisi penghimpunan dana, mudharabah ditetapkan pada: 
· Tabungan berjangka, yaitu tabungan yang dimaksudkan untuk tujuan khusus, seperi tabungan haji, tabungan qurban, dan sebagainya.
· Deposito spesial (special investment), dimana dana yarg dititipkan nasabah khusus untuk bisnis tertentu, misalnya mudharabah saja atau ijarah.
· Dari sisi pembayaran , mudharabah ditetapkan untuk:
· Pembiayaan modal kerja, seperti modal kerja perdagangar dan jasa.
· Investasi khusus, disebut juga mudharabah mugayyadah, dimana sumber dana   khusus dengan syarat syarat yang telah ditetapkan oleh shihabul maal.
· Manfaat Al Mudharabah
· Bank akan menikmati peningkatan bagi hasil pada saat keuntungan usaha nasabah meningkat.
· Bank tidak berkewajiban membayar da’am dalam jumlah tertentu kepada nasabah pendanaan secara tetap, tetapi disesuaikan dengan pendanaan/hasil usaha bank, sehingga bank tidak akan pernah mengalami negatif spread.
· Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan dengan cash flow (alur kas) usaha nasabah, sehirgga tidak membcratkan nasabah.
· Bank akan lebih selektif dan hati - hati (prudent) mencari usaha yang benar - benar halal, aman dan menguntungkan. Hal ini karena keuntungan yang real dan benar -benar terjadi itulah yang akan dibagikan.
· Prinsip bagi hasil dalam seadharabahinutsyarakah ini berbeda dengan prinsip bunga tetap dimana bank akan menagih penerima pembiayaan (nasabah) satu jumlah bunga tetap berapapun keuntungan yang dihasilkan nasabah, bahkan sekalipun merugi dan terjadi krisis ekonomi.
· Resiko mudharabah
· Side streaming : nasabah menggunakan dana itu bukan seperti yang disebut dalam kontrak.
· Lalai dan kesalahan yang disengaja.
· Penyembunyian keuntungan oleh nasabah, bila nasabah tidak jujur.
c. Al Muzara’ah
· Pengertian
Kerjasama pengelola lahan pertanian antara pemilik lahan dengan penggarap dimana pemilik lahan memberikan lahan pertanian kepada penggarap untuk ditanami dan dipelihara dengan imbalan pembagian tertentu (persentase) dari hasil panen. Sering diidentikkan dengan mukhabarah, bedanya adalah :
· Muzara’ah 		: Benih dari pemilik lain lahan
· Mukhabarah 	: Benih dari penggarap
· Landasan Syariah
Al hadist dan ijma’ membenarkan keberadaan Al Muzara’ ah.
· Penjelasan
Dalam konteks ini, lemabaga keuangan islam dapat dapat memberikan pembiayaan bagi nasabah yang bergerak dalam bidang planation atas prinsip hasil dari panen.
d. Al – Mussaqah
· Pengertian 
Bentuk yang lebih sederhana dari Al Muzara’ah dimana si penggarap berkah atas nisbah tertentu dari hasil panen.
· Landasan syariah
Al Hadist dan ijma’ membenarkan keberadaan Al musaqah.
Perbedaan antara Bunga dan Bagi Hasil
	Bunga
	Bagi Hasil 

	1. Persentase Bungan dibuat pada waktu  akad dengan asumsi harus selalu untung. 
	1. Penentuan besar rasio bagi hasil dibuat pada waktu akad dengan berpedoman pada kemungkinan untung rugi.

	1. Besarnya persentase berdasarkan jumlah uang yang dipinjamkan.
	1. Besarnya rasio bagi hasil berdasarkan pada jumlah keuntungan yang diperoleh.

	1. Pembayaran bunga tetap seperti yang dijanjikan tanpa pertimbangan apakah proyek nasabah untung atau rugi.
	1. Bagi hasil tergantung pada keuntungan proyek yang dijalankan. Bila usaha merugi, kerugian akan ditanggung bersama atau kedua belah pihak.

	1. Jumlah pembayaran  bunga tidak meningkat sekalipun jumlah keuntungan meningkat.
	1. Jumlah pembagian laba meningkat sesuai denga peningkatan jumlah pendapatan.

	1. Eksistensi bunga diragukan (kalau tidak dikecam) oleh semua agam termasuk Islam. 
	1. Tidak ada yang meragukan keabsahan bagi hasil.



3. Jual – Beli 
a. Bai’al Murabahah
· Pengertian
Jual beli pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati.
· Landasan Syariah
Sesuai dengan AI Qur'an (QS AL-Baqarah : 275) dan Al Hadist.
· Aplikasi dalam Perbankan
Murabahah diterapkan pada produk pembiayaan untuk pembelian barang-barang investasi, baik domestik maupun luar negeri, seperti melalui letter of credit (L/C).
· Manfaat Bai'al Marabahah
Adanya keuntungan yang muncul dan selisih harga beli dan penjualan dengan harga jual kepada nasabah. Sistem ini sangat sederhana dan memudahkkan penanganan administrasi di bank syari’ah.
· Resiko Bai'al Murabahah
· Default atau kelalaian; nasabah sengaja tidak membayar angsuran.
· Fluktuasi harga komperatif; ini terjadi bila suatu harga barang dipasar di pasar naik setelah bank membelikannya untuk nasabah. Bank tidak bisa mengubah harga jual beli tersebut
· Penolakan nasabah; barang yang dikirim bisa saja ditolak oleh nasabah karena berbagai sebab misalnya rusak dalam perjalanan sehingga nasabah atau spesifikai barang tersebut lain dengan is pesan. Bila bank telah menandatangani kontrak dengan penjualnya, barang tersebut akan menjadi milik bank. Dengan demikian bank memiliki resiko untuk menjualnya kepada pihak lain.
· Dijual: karena bai'al murabahah bersifat jual beli dengan hutang, maka ketika kontrak di tandatangani, barang itu menjadi milik nasabah. Nasabah bebas melakukan apapun terhadap aset miliknya tersebut, termasuk untuk menjualnya. Jika terjadi demikian resiko untuk default akan lebih besar.
b. Bai’as Salam
· Pengertian
Pembelian barang yang diserahkan kemudian hari sementara pembayaran dilakukan dimuka.
· Landasan Syariah
Sesuai dengan Al Qur'an (QS Al-Baqarah : 282) dan Al Hadist.
· Aplikasi dalam Perbankan
· Digunakan untuk pembiayaan bagi petani dengan jangka waktu yang relatif pendek (2 – 6 bulan). Karena itu di bank, barang seperti padi dan jagung tidak berniat untuk dijadikan sebagai simpanan atau inventori, maka dilakukan bai'as salam kepada pembeli kedua, misalnya kepada Bulog, pedagang pasar induk dan grosir. Inilah yang  dalam perkembangan Islam disebut salam paralel.
· Dapat juga untuk pembiayaan industri, misalnya produk garmen (pakaian jadi). Seperti halnya dengan pembiayaan petani, bank mencari pembeli kedua untuk garmen tersebut.
· Manfaatnya
Selisih harga yang didapat dari nasabah dengan harga jual kepada pembeli.
c. Bai’as Istishna’
· Pengertian
Kontrak penjualan antara pembeli dan pembuat barang. lanjutan dari Bai'as salam.
· Landasan Syariah
Sesual dengan Al Qur'an (QS Al-Baqarah : 275) dan Al Hadist.
· Manfaatnya
Seliah harga yang didapat dari nasabah dengan harga jual kepada pembeli.

4. Sewa
a. Al Ijarah (Operational Lease)
· Pengertian
Akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa melalui pembayaran upah sewa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas barang itu sendiri.
· Landasan Syariah
Sesuai dengan AI Quran (QS AI-Baqarah : 233) dan Al Hadits.
b. Al Ijarah al Muntahiyah Bitammik (Financial Lease)
· Pengertian
Transaksi dimana sejenis perpaduan antara kontrak jual beli dan sewa atau lebih tepatnya akad sewa yang diakhiri dengan kepemilikan barang ditangan di penyewa.
· Landasan Syariah
Sesuai dengan AI Quran (QS AI-Baqarah : 233) dan Al Hadits.
· Aplikasi dalam Perbankan
Bank-bank Islam yang mengoperasikan produk Al ljarah, dapat melakukan Leasing, baik dalam bentuk operating lease, maupun financial lease. Pada umumnya, bank-bank tersebut lebih banyak menggunakan al ijarah al muntahiyah bitammik lantaran lebih sederhana dari sisi pembukuan.
Bank pun tidak direpotkan wituk mengotus kepemilikan aset, baik pada saat leasing maupun sesudahnya.
· Manfaat dan Resikonya
Manfaat : Ada keuntungan sewa dan kembalinya uang pokok.
Resiko :
· Default nasabah tidak membayar cicilan dengan sengaja
· Rusak : aset al ijarah rusak sehingga menyebabkan biaya pemiliharaan bertambah, terutama bila d:sebabkan dalam kontrak bahwa pemeliharaan harus dilakukan oleh bank
· Berhenti : nasabah berhenti di tengah kontrak dan tidak mau membeli aset tersebut. Akibatnya, bank harus menghitung kembali keuntungan dan mengembalikan sebagian kepada nasabah.
5. Jasa
a. Al Walaqah
· Pengertian
Pelimpahan kekuasaan oleh seseorang pada yang lain dalam hal-hal yang diwakilkan.
· Landasan Syariah
Sesuai dengan Al Qur'an (QS AI Kahfi : 19), AI Hadist dan ljma.
b. Al Kafalah 
· Pengertian
Jaminan yang diberikan oleh penanggung kepada pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak kedua yang ditanggung.
· Landasan Syariah
Sesuai dengan Al Qur'an (QS Yusuf : 72), Al Hadist.
c. Al Hawalah (Transfer)
· Pengertian
Pengalihan hutang dari orang yang berhutang (muhlil) kepada orang lain yang menanggungnya (muhal 'alaihi)
· Landasan Syariah
Sesuai dengan Al Hadist dan ljma’
· Aplikasi Al Hawalah dalam Perbankan
· Factoring atau anjak piutang, dimana para nasabah yang memiliki piutang pihak ketiga memindahkan piutang tersebut kepada bank, bank lalu membayar piutang tersebut dan bank mengalihkan dari pihak ketiga itu.
· Post-dated check, dimana bank bertindak sebagai juru tagih, tanpa mernbayarkan dulu piutang tersebut.
· Bill discounting. Secara prinsip bill discounting serupa dengan hawalah. Hanya, dalam bill discounting nasabah harus membayar fee, sementara pembayaran fee tidak didapat pada kontrak hawalah.
· Manfaat Al Hawalah
· Memungkinkan penyesuaian hutang dan piutang dengan cepat dan simultan.
· Tersediannya talangan dana untuk hibah bagi yang membutuhkan.
· Dapat menjadi salah satu fee-based income/sumber pendapatan non pembiayaan bagibank syariah.
· Resiko
· Adanya kecurangan nasabah dengan memberi invoice palsu atau wanprestasi atau ingkar janji untuk memberi kewajiban hawalah ke bank.
d. Ar – Rahn (Mortgage atau Gadai)
· Pengertian
· Menahan salah satu harta milik si peminjam yang ada nilai ekonomisnya sebagai jaminan atas peminjaman yang diterimanya.
· Landasan Syariah
· Sesuai dengan Al-Qur'an (QS Al-Baqarah : 283) dan Al Hadits.
· Aplikasi Ar Rahn dalam Perbankan
· Sebagai produk pelengkap: yaitu sebagai akad tambahan (jaminan/collaterad) terhadap produk lain seperti dalam pembiayaan bai' as murabahah. Bank dapat menahan barang nasabah sebagai konsekuensi akad tersebut.
· Sebagai produk tersendiri: Sebagai alternatif dari pegadaian konvesional. Bedanya dengan pegadaian biasa, dalam rahn nasabah tidak dikenakan bunga, yang dipungut dan nasabah adalah biaya penitipan, pemeliharaan, penjagaan serta penaksiran. 
· Biaya rahn hanya sekali dan ditetapkan dimuka sementara bunga pegadaian berakumulasi dan berlipat Banda.
· Manfaat Ar Rahn
· Menjaga kemungkinan nasabah untuk lalai atau bermain-main dengan pembiayaan yang diberikan bank.
· Memberikan keamanan bagi segenap penabung dan pemegang deposito bahwa dananya tidak akan hilang begitu saja jika nasabah peminjam ingkar janji karena ada suatu aset atau barang (marhum) yang dipegang oleh bank. 
· Jika Ar Rahn ditetapkan dalam mekanisme pegadaian, maka sudah tentu akan membantu saudara kita yang kesulitan dana terutama di daerah-daerah.
· Resiko
· Resiko tidak terbayarkan hutang nasabah (wanprestasi).
· Penurunan nilai aset yang ditahan atau rusak.
e. Al – Qardh
· Pengertian
· Pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih atau diminta kembali atau dengan kata lain meminjamkan tanpa mengharapkan imbalan.
· Landasan Syariah
· Sesuai dengan Al Qur'an (QS Al Hadid : 11), Al Hadist dan Ifitsa
· Aplikasi Al Qardh dalam Perbankan
· Sebagai produk perlengkapan kepada nasabah yang telah terbukti loyalitas dan bonafid atasnya juga membutuhkan dana talangan untuk segera masa relatif pendek. Nasabah tersebut akan mengembalikan secepatnya uang yang dipinjamkan itu.
· Sebagai fasilitas nasabah yang memerlukan dana cepat sehingga ia tidak bisa menarik dananya karena, misalnya, tersimpan dalam bentuk deposito.
· Sebagai produk untuk menyumbang usaha yang sangat kecil, atau membantu sektor sosial, atau dikenalkan dengan al ardh al hasan.
· Manfaat Al Qardh
· Memungkinkan nasabah yang sedang dalam kondisi terdesak untuk mendapat talangan jangka pendek.
· Disamping misi komersial terkandung misi sosial dan menjadi ciri pembeda bank Syariah dengan bank konvensional
· Adanya misi sosial kemasyarakatan ini akan memberikan citra baik dan menigkation loyalitas masyarakat kepada bank Syariah. 
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